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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Tuhan YME yang telah menjadikan kita sebagai insan
anggota bumi Nusantara yang penuh keragaman kearifan dalam ikatan
Bhinneka Tunggal Ika. Orasi ilmiah ini adalah upaya suatu proses
menjadikan keragaman kearifan tersebut menjadi bagian pelopor dalam

Era Revolusi Industri 5.0 yang diperkirakan tiba dalam dekade 2020-2030.

Ucapan terima kasih dan penghargaan disampaikan pada Ketua,
Sekretaris, dan anggota Forum Guru Besar Institut Teknologi Bandung,
yang telah memberi ruang dan waktu bagi kami dalam
mengejawantahkan prinsip “Cara terbaik untuk memprediksi masa
depan adalah menciptakan” (A. Lincoln, Presiden AS ke 16). Kehidupan
akademik yang diciptakan Forum Guru Besar Institut Teknologi Bandung
dalam kegiatan ini diyakini dapat meningkatkan atmosfer akademik
Institut Teknologi Bandung agar tercipta transformasi ide individual
menjadiide besar Institut Teknologi Bandung yang berguna bagi martabat

bangsa.

Harapan kami, orasi ilmiah ini dapat menjadi sumbangan pemikiran

bagi keenam rumpun ilmu dalam pengelolaan Pendidikan Tinggi.

Bandung, 14 Maret 2020

Prof. Ir. Dicky Rezady Munaf, MS, MSCE, Ph.D.
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PERAN SOSIOTEKNOLOGI
UNTUK MENJADIKAN KEARIFAN LOKAL
SEBAGAI SALAH SATU PELOPOR REVOLUSI INDUSTRI 5.0

I. PROLOG

Perjalanan hidup manusia sejak awal sampai saat ini telah berevolusi
mulai dari memiliki Jagad Raya bersama sampai timbulnya ketidak
harmonisan antar manusia akibat berbagai budaya manusia yang timbul
dari kondisi alam sekitar dan impiannya untuk memaksimalkan

pemanfaatan kondisi alam tersebutbagi kesejahteraan dan keamanannya.

Pemanfaatan kondisi alam sekitar dilakukan dengan mewujudkan
impian manusia untuk menjadi lebih sejahtera dan aman yang mayoritas
dianggap dapat diperoleh melalui produk dari rumpun Ilmu Alam, Ilmu
Formal, dan Ilmu Terapan (AFT) sebagai ujung tombaknya dengan
memakai terminologi rumpun ilmu di Undang-Undang Nomor 12 tahun
2012 tentang Pendidikan Tinggi [1]. Anggapan seperti ini terdapat pada
masyarakat yang hidup di dunia yang mayoritasnya sebagai pengguna
produk atau pengguna, sedangkan masyarakat yang menciptakan
produk atau pelopor, berpijak juga pada rumpun Ilmu Humaniora dan
IImu Sosial (HS) bahkan rumpun ilmu Agama (Ag) sebagai koridor
analisis potensi dampak dalam penciptaan impian manusia melalui nilai

tambah yang berkelanjutan.

Penjelasan rinci tentang jenis bidang dalam tiap rumpun dijelaskan
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pada Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tersebut dalam penjelasan
Pasal 10 yaitu [1]:

1. Rumpun ilmu alam merupakan rumpun Ilmu Pengetahuan yang
mengkaji dan mendalami alam semesta selain manusia, antara lain

ilmu angkasa, ilmu kebumian, biologi, ilmu kimia, dan ilmu fisika.

2. Rumpun ilmu formal merupakan rumpun Ilmu Pengetahuan yang
mengkaji dan mendalami sistem formal teoritis, antara lain ilmu

komputer, logika, matematika, statistika, dan sistema.

3. Rumpun ilmu terapan merupakan rumpun Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi yang mengkaji dan mendalami aplikasi ilmu bagi
kehidupan manusia antara lain pertanian, arsitektur dan
perencanaan, bisnis, pendidikan, teknik, kehutanan dan lingkungan,
keluarga dan konsumen, kesehatan, olahraga, jurnalistik, media
massa dan komunikasi, hukum, perpustakaan dan permuseuman,

militer, administrasi publik, pekerja sosial, dan transportasi.

4. Rumpun ilmu Humaniora merupakan rumpun Ilmu Pengetahuan
yang mengkaji dan mendalami nilai kemanusiaan dan pemikiran
manusia, antara lain filsafat, ilmu sejarah, ilmu bahasa, ilmu sastra,

ilmu seni panggung, dan ilmu seni rupa.

5. Rumpun ilmu sosial merupakan rumpun IImu Pengetahuan yang
mengkaji dan mendalami hubungan antar manusia dan berbagai
fenomena Masyarakat, antara lain sosiologi, psikologi, antropologi,

ilmu politik, arkeologi, ilmu wilayah, ilmu budaya, ilmu ekonomi, dan
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geografi.

6. Rumpun ilmu agama merupakan rumpun Ilmu Pengetahuan yang
mengkaji keyakinan tentang ketuhanan atau ketauhidan serta teks-
teks suci agama antara lain ilmu ushuluddin, ilmu syariah, ilmu adab,
ilmu dakwabh, ilmu tarbiyah, filsafat dan pemikiran Islam, ekonomi
Islam, ilmu pendidikan agama Hindu, ilmu penerangan agama
Hindu, filsafat agama Hindu, ilmu pendidikan agama Budha, ilmu
penerangan agama Budha, filsafat agama Budha, ilmu pendidikan
agama Kristen, ilmu pendidikan agama Katholik, teologi, misiologi,

konseling pastoral, dan ilmu pendidikan agama Khong Hu Cu.

Interaksi rumpun ilmu AFT dengan rumpun ilmu HS sebenarnya
telah terjadi sejak ribuan tahun yang ditunjukan melalui artefak sejarah
yang menceritakan makna rumpun ilmu AFT lahir dalam habitat asalnya
yang sarat dengan nilai-nilai rumpun ilmu HS, bahkan terkait dengan
rumpun Ilmu Agama (Ag) pula. Artefak menunjukkan bahwa rumpun
ilmu AFT tumbuh dari manusia sebagai pengembang peradaban yang

diprediksi melalui rumpun ilmu HS dengan koridor rumpunilmu Ag.

Namun demikian perkembangan peradaban saat ini, merujuk
pendapat Yasraf Amir Piliang [2], bahwa manusia lebih dikendalikan oleh
motif ekonomi saja, artinya manusia terjatuh dari kondisi humanitas
karena ciptaannya sendiri. Kejatuhan ini menciptakan terminologi adanya
bangsa pelopor dan bangsa pengikut. Bangsa pelopor sebelum

menciptakan produk dari rumpun ilmu AFT terlebih dahulu
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memprediksi jenis peradaban yang akan dibuat melalui rumpun ilmu HS
bahkan rumpun ilmu Ag, sedangkan bangsa pengikut adalah pengguna
produk rumpun ilmu AFT dan sangat sedikit mencermatinya dalam

perspektif rumpunilmu HS sertarumpunilmu Ag.

Bangsa Indonesia yang sarat dengan ciptaan pernah menjadi pelopor
yang mengandalkan kebiasaan masyarakat dalam menyikapi sediaan
alam seperti kearifan irigasi subak di Bali; kearifan Sasi di Papua untuk
menjaga ketersediaan potensi Sumber Daya Alam [3]; alat deteksi dini
longsor (Dedi Mulyadi saat Madrid Expo 2019: bahwa Kearifan Lokal
diperlukan untuk menjaga kestabilan alam); metode penguatan struktur
tanah secara alami dengan Chrysopogon zizanioides untuk penanggulangan
longsor secara dini (Presiden Joko Widodo tanggal 3 Februari 2020 di desa
Pasir Madang, Sukajaya, Kabupaten Bogor, Jawa Barat); serta berbagai alat

musik dan candi yang tersebar di Nusantara.

Kepeloporan ini bahkan ditiru oleh bangsa lain seiring dengan posisi
geografis Indonesia diantara 2 samudra dan 2 benua. Kepeloporan inilah
yang harus kembali menjadi jati diri bangsa Indonesia melalui
kemampuan mensinergikan sejak awal dari 2 jalur kelompok rumpun
ilmu AFT dan HS bahkan Agama. Kita tetap bisa belajar dari masa lalu
melalui rumpun ilmu HS serta Ag, namun pandangan kita harus
futuristik, melalui rumpun ilmu AFT, demi membangun masyarakat
sejahtera dan aman agar menjadi pelopor peradaban di dunia [4], di

sinilah peran ilmu Sosioteknologi.
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II. KEARIFAN LOKAL DAN REVOLUSI INDUSTRI

Sifat kepeloporan bangsa Indonesia yang telah ada sejak dahulu,
berubah menjadi bangsa pengguna, sewaktu VOC mendarat di Banten
1596 [5]. Saat itu, bangsa lain menerapkan produk rumpun ilmu AFT yang
dengan mudah mendominasi bangsa Indonesia, karena mereka telah
mempelajari karakteristik rumpun ilmu HS dan Ag bangsa Indonesia,
sebagai contoh adalah teknologi perkapalan dan persenjataan. Kapal
samudra dengan layar susun dan tiang banyak serta kemudi tunggal
secara mudah mengganti pola pikir pembuatan kapal bangsa Indonesia,
pengetahuan turun menurun tidak dikombinasikan dengan produk yang
baru masuk; tidak ada nilai tambah dari produk rumpun ilmu AFT yang

masuk ke industri saatitu.

Telah hilang kecakapan bangsa Indonesia yang sebelumnya sangat
kaya ragamnya sebagai warisan turun-temurun disebut dengan Kearifan
Lokal, yang mengandung pengertian bahwa Kearifan Lokal adalah karya
masyarakat adat yang dapat berupa adat budaya, karya seni, dan
teknologi yang secara turun menurun telah digunakan sejak zaman nenek
moyang dan menjadi milik bersama di masyarakat adat yang di jaga dan

dilestarikan [6].

Mempertegas arti Kearifan Lokal, maka dalam perundang-undangan
Republik Indonesia bahwa ia adalah terkait dengan nilai luhur budaya
bangsa, jati diri bangsa dan sediaan citra bangsa [7]. Sebagai objek
kebudayaan, dapat terdiri dari tradisi lisan, manuskrip, adat istiadat,
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ritual, pengetahuan tradisional, teknologi tradisional, seni, bahasa,

permainan rakyat, dan olah raga tradisional dengan rincian penjelasan [7]:

1. "tradisi lisan" adalah tuturan yang diwariskan secara turun-temurun
oleh masyarakat, antara lain, sejarah lisan, dongeng, rapalan, pantun,

dan ceritarakyat.

2. "manuskrip"adalah naskah beserta segala informasi yang terkandung
di dalamnya, yang memiliki nilai budaya dan sejarah, antara lain,

serat, babad, hikayat, dan kitab.

3. "adat istiadat" adalah kebiasaan yang didasarkan pada nilai tertentu
dan dilakukan oleh kelompok masyarakat secara terus-menerus dan
diwariskan pada generasi berikutnya, antara lain, tata kelola

lingkungan dan tata cara penyelesaian sengketa.

4. 'ritus" adalah tata cara pelaksanaan upacara atau kegiatan yang
didasarkan pada nilai tertentu dan dilakukan oleh kelompok
masyarakat secara terus-menerus dan diwariskan pada generasi
berikutnya, antara lain, berbagai perayaan, peringatan kelahiran,
upacara perkawinan, upacara kematian, dan ritual kepercayaan

beserta perlengkapannya.

5. "pengetahuan tradisional" adalah seluruh ide dan gagasan dalam
masyarakat, yang mengandung nilai-nilai setempat sebagai hasil
pengalaman nyata dalam berinteraksi dengan lingkungan,
dikembangkan secara terus-menerus dan diwariskan pada generasi

berikutnya. Pengetahuan tradisional antara lain kerajinan, busana,
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metode penyehatan, Jamu, makanan dan minuman tradisional, serta

pengetahuan dan kebiasaan perilaku mengenai alam dan semesta.

"teknologi tradisional" adalah keseluruhan sarana untuk
menyediakan barang-barang atau cara yang diperlukan bagi
kelangsungan atau kenyamanan hidup manusia dalam bentuk
produk, kemahiran, dan keterampilan masyarakat sebagai hasil
pengalaman nyata dalam berinteraksi dengan lingkungan,
dikembangkan secara terus-menerus dan diwariskan pada generasi
berikutnya. Teknologi tradisional antara lain arsitektur, perkakas

pengolahan sawah, alat transportasi, dan sistem irigasi.

"seni" adalah ekspresi artistik individu, kolektif, atau komunal, yang
berbasis warisan budaya maupun berbasis kreativitas penciptaan
baru, yang terwujud dalam berbagai bentuk kegiatan dan/ atau
medium. Seni antara lain seni pertunjukan, seni rupa, seni sastra, film,

seni musik, dan seni media.

"bahasa" adalah sarana komunikasi antar manusia, baik berbentuk
lisan, tulisan, maupun isyarat, antara lain, bahasa Indonesia dan

bahasa daerah.

"permainan rakyat" adalah berbagai permainan yang didasarkan
pada nilai tertentu dan dilakukan oleh kelompok masyarakat secara
terus-menerus dan diwariskan pada generasi berikutnya, yang
bertujuan untuk menghibur diri, antara lain, permainan kelereng,

congklak, gasing, dan gobak sodor.

Forum Guru Besar Prof. Dicky Rezady Munaf
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10. "olahraga tradisional" adalah berbagai aktivitas fisik dan/ atau mental
yang bertujuan untuk menyehatkan diri, peningkatan daya tahan
tubuh, didasarkan pada nilai tertentu, dilakukan oleh kelompok
masyarakat secara terus-menerus, dan diwariskan pada generasi

berikutnya, antaralain, bela diri, pasola, lompat batu, dan debus.

Ia ditemukan oleh masyarakat dilokasi tertentu dalam mencoba dan
mengintegrasikan dengan pemahaman tentang budaya dan keadaan alam
setempat, contohnya tentang pengelolaan lingkungan, benteng
pertahanan, dll. Sekalipun sempat terdistorsi dengan datangnya VOC
tahun 1596, namun beberapa diantaranya sangat tahan terhadap
perubahan yang diakibatkan budaya lain, artinya bukan tidak bisa
berubah, ia berubah tanpa kehilangan identitas aslinya. Proses perubahan
terkendali ini dilakukan melalui proses penyerbukan silang akalnya [8]

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Hal ini membuktikan pendapat yang menyatakan bahwa sejak dini
telah terjadi perkembangan sosial manusia dalam masyarakat melalui
terbangunnya suatu hubungan timbal balik yang konstruktif dan
langgeng antara manusia dan alam [5]. Hubungan tersebut memicu
lahirnya produk-produk rumpun ilmu AFT dan pada gilirannya dapat
mendukung ekspansi masyarakat serta meningkatkan kesejahteraan dan
keamanan kehidupannya. Hubungan timbal balik dan langgeng ini,
menjadikan produk rumpun ilmu AFT telah berevolusi bersama rumpun

ilmu HS, serta Ag, juga telah menjadikan manusia yang semula
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berpindah-pindah menjadi manusia yang tinggal menetap di suatu

daerah.

Setelah menetap di suatu tempat, manusia melanjutkan upaya
peningkatan kualitas kehidupannya, yang ditunjukan pada peradaban
zaman Pertengahan dan Renaissance, yang kemudian sampai pada era
Revolusi Industri yang pada intinya meletakkan rumpun ilmu AFT
menjadi instrumen perkembangan era tersebut, kemudian baru disadari
bahwa tidak hanya rumpun ilmu AFT yang dikembangkan, namun juga
diperlukan rumpun ilmu HS serta Ag. Mengenai Revolusi Industri
perjalanannya dapat dilihat bahwa Revolusi Industri bermula dari peran
mesin yang bergantian dengan peran manusia dalam tiap era Revolusi
Industri, hal ini dapat dicermati sesuai pendapat Richard Mengko [9],
yaitu:

1. Akhir Abad 18 (akhir tahun 1700-an)
Revolusi Industri pertama terjadi pada akhir abad 18 ditandai dengan
alat tenun mekanis pertama tahun 1784. Kala itu, industri
diperkenalkan dengan fasilitas produksi mekanis menggunakan
tenaga air dan uap. Peralatan kerja yang awalnya tergantung tenaga
manusia dan hewan akhirnya digantikan dengan mesin. Banyak
orang menganggur tapi produksi diyakini berlipat ganda. Di sini

Mesin mempengaruhi manusia.

2. Awalabad 20 (awal tahun 1900-an)

Revolusi Industri ke 2 terjadi diawal abad ke 20. Kala itu ada
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pengenalan produksi massal berdasarkan pembagian kerja. Lini
produksi pertama melibatkan rumah produksi hewan di Cincinnati,

USA pada 1870. Di sini Manusia mempengaruhi mesin.

3. Awal 1970

Pada tahun 1970 ditengarai sebagai perdana kemunculan Revolusi
Industri ke 3. Di mulai dengan penggunaan elektronika dan Teknologi
Informasi guna otomasi proses produksi. Debut evolusi Industri ke 3
ditandai dengan kemunculan Pengontrolan Logika Terprogram.
Sistem otomasi berbasis komputer ini membuat mesin industri tidak
lagi dikendalikan manusia. Dampaknya biaya produksi lebih murah.

Di sini Mesin mempengaruhi manusia.

4. Awal2018

Revolusi Industri ke 4 ditandai dengan Cyber Physical. Saat ini industri

mulai sudah dunia virtual, berbentuk konektivitas manusia, mesin

dan data, semua sudah ada di mana-mana. Dikenal dengan IoT

(Internet of Things). Di sini Manusia (jejaring syaraf) mempengaruhi

mesin.

Evolusi ini menariknya berlangsung melalui percepatan 30 tahun,
dari revolusi Industri pertama menjadi menjadi revolusi Industri ke 2
perlu 100 tahun, dari revolusi Industri ke-2 menjadi revolusi ke 3 perlu 70
tahun, dari revolusi Industri ke-3 menjadi revolusi Industri ke 4 perlu
sekitar 40 tahun, perlu waspada dari revolusi Industri ke-4 menjadi

revolusi Industri ke 5, perlu 10 tahun atau sekitar pertengahan dekade
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2020-2030. Loncatan perubahan jenis revolusi industri ini adalah
perubahan di masyarakat dalam menghadapi perilaku baru yang timbul
dari produk rumpun ilmu AFT dan ini harus diwaspadai dan disikapi
dengan keinginan menjadi pelopor dan era mendatang agar tidak menjadi

ajang pengguna dari produk rumpun ilmu AFT bangsa lain.

Kewaspadaan dan keinginan menjadi pelopor ini menyadarkan kita
tentang pertanyaan tentang kehidupan yaitu “Apakah Kemajuan
Teknologi bisa mengantarkan kita menemukan “rumah” (home) atau
menjerumuskan kita ke “pengasingan” (exile)?” [10] yang berakhir pada
kenyataan yaitu: para penguasa tahu segala sesuatu tentang Kkita,
sedangkan operasionalisasi produk AFT penguasa dirancang untuk tidak
kita ketahui. Telah diakumulasikan domain pengetahuan baru dari kita,
tanpa melibatkan kita. Mereka memprediksi masa depan kita untuk
memperoleh keuntungan yang bukan milik kita. Lahirnya aristokrasi baru
berbasis meritokrasi yang bersifat mengerjakan sendiri urusannya dan

memarginalisasi kelompok menengah.

Mengutip Yudi Latief dalam Makrifat Pagi [11] bahwa “tantangan”
membuat hidup menarik, “mengatasi tantangan” membuat hidup
“bermakna”. Hidup yang tidak dipertaruhkan tidak dapat dimenangkan.
Adapun kemenangan tertinggi bukan tercapainya “kehendak bersenang”

atau “kehendak berkuasa”, melainkan “kehidupan bermakna”.

“Bermakna” yang dimaksud adalah membangun atas kekuatan

tradisi milik sendiri dan terus mengembangkannya dengan pandangan
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futuristik. Untuk Bangsa Indonesia, agar dapat berperan sebagai pelopor
peradaban, ilmu Sosioteknologi sesuai jati dirinya pada Bab I, melihat
potensi Kearifan Lokal sebagai pelopor bagi Revolusi Industri berikutnya,
agar rumpun ilmu AFT sejak awal bersama rumpun ilmu HS serta Ag
dapat merumuskan makna kehidupan manusia dalam revolusi industri

berikutnya dan tidak memarjinalkan siapapun.

ITII. SOSIOTEKNOLOGI MEMBERI NILAI TAMBAH PADA
KEARIFAN LOKAL

Rumpun ilmu AFT memberi kesempatan rumpun ilmu HS serta Ag
untuk membangun secara konstruktif perkembangan peradaban melalui
pewujudan impian manusia yang secara bersama-sama berpotensi untuk
menjadikan manusia sebagai pencipta produk rumpun ilmu AFT.
Sosioteknologi adalah bagian dari transdisiplin rumpunilmu AFT dengan
rumpun ilmu HS serta Ag yang mengkaji secara bersamaan dan resiprokal
tentang hubungan sains, teknologi, seni, politik, serta budaya untuk
kehidupan manusia melalui pemahaman yang tepat sejak awal dari nilai

kemanusiaan dan pemikiran manusia.

Di sini seni menjadi sangat penting, karena hanya perjalanan seni
yang mampu mendidik orang untuk tidak merasa lebih benar dari orang
lain [12]. Juga menyitir ucapan “guru terbaik dunia” Andria Zafirakou
tahun 2018 bahwa pendidikan dan keterampilan seni di kelas adalah basis

mengembangkan kemampuan sosial dan tak tergantikan oleh mesin
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apapun.

Berlandas pada pemahaman tersebut, maka ilmu Sosioteknologi tidak
hanya menjadikan Kearifan Lokal sebagai hal yang berpotensi bagi
Revolusi Indutri berikutnya, tapi juga dapat mengarahkan untuk
memberi nilai tambah dari Kearifan Lokal agar menjadi produk rumpun
ilmu AFT yang futuristik, karena Sosioteknologi tidak mengesampingkan
budaya sejak awal selain itu Sosioteknologi dengan karakter
transdisiplinnya menegaskan bahwa Kearifan Lokal Nusantara yang
tumbuh dari keberagaman adalah Identitas Nusantara, identitas yang
mempunyai kekuatan. Keberagaman ini meliputi aspek kebiasaan,
kepercayaan, etnis, dan tutur kata dari sekitar 633 kelompok suku besar

[13].

Hasil nilai tambah tersebut kemudian diakumulasikan menjadi
kekayaan masyarakat yang secara tepat guna dipakai untuk memenuhi
kesejahteraan dan keamanannya sehingga mempunyai posisi sejajar
dengan masyarakat lain di dunia ini. Hal yang penting tentang Kearifan
lokal bahwa menurut Hilmar Farid [14] bahwa konvensional, sesuai
stigma Kearifan Lokal bukan berarti usang dan ditinggalkan, akan tetapi
sangat bergantung pada cara memaknainya, tujuannya, dan
sesungguhnya ingin bicara apa dan itu adalah tentang perubahan
masyarakat dalam menghadapi perilaku baru. Proses perubahan
pemberian nilai tambah ini juga seiring dengan kewajiban untuk terus

mengembangkan sesuatu yang sudah ada, sesuai pendapat Sutardji
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Calzoum Bachri bahwa “pengulangan itu musuh setiap penyair. Aku

harus selalu merumuskan diriku yang baru” [15].

Proses penciptaan nilai tambah produk Kearifan Lokal agar tercipta

produk rumpun ilmu AFT yang baru dapat dilakukan melalui 2 cara:

1. Integrasi sejak awal berupa pengoperasian produk rumpun ilmu AFT
dari bangsa lain yang akan dilengkapi dengan muatan Kearifan Lokal,

misalnya ragam lagu, ragam olah raga serta alarm bencana.

2. Rekayasa Balik produk rumpun ilmu AFT dari bangsa lain yang
diintegrasikan dengan makna budaya masyarakat yang memiliki
Kearifan Lokal, sehingga timbul inovasi panduan produk baru yang
sesuai dengan budaya dilokasi tertentu. Sahari Besari [5] menyatakan
Rekayasa Balik yang dimaksud adalah dimulai dengan menggunakan
produk rumpun ilmu AFT tersebut, kemudian sedikit demi sedikit,
berbagai komponen disubstitusi dengan komponen lokal produk
setempat. Hal ini dilakukan terus dengan jumlah komponen lokal
yang semakin banyak, sehingga mampu membuat produk baru yang
sesuai budaya pengguna. Rekayasa Balik dilakukan oleh lembaga
Iptek atau Perguruaan Tinggi atau Balitbang yang didahului dengan

memahami filosofi budaya masyarakat setempat.

Sosioteknologi berperan dalam hal identifikasi budaya setempat
bersama dengan memahami filosofi komponen dari produk rumpun ilmu
AFT, lebih jauh lagi Sosioteknologi memaksimalkan nilai tambah yang

timbul dari penerapan produk rumpun ilmu AFT pada budaya pengguna
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produk tersebut. Nilai tambah ini, tidak semata berkaitan dengan nilai
ekonomi, tapi pada diversifikasi pengguna produk yang meningkatnya
kualitas budaya pengguna agar lebih kreatif dalam mengembangkan

warisan kearifan lokal yang diperoleh secara turun menurun.

IV. KEARIFAN LOKAL SEBAGAI SALAH SATU PELOPOR
REVOLUSI INDUSTRI 5.0

Sebagaimana disebutkan dalam Bab II bahwa siklus saling
mempengaruhi antara Manusia dana Mesin serta siklus terciptanya
Revolusi Industri, maka diprediksi pada pertengahan dekade 2020-2030
akan timbul Revolusi Industri 5.0 yang dicirikan dengan sifat Mesin
mempengaruhi Manusia sebagaimana terjadi pada Revolusi Industri ke 1

tahun 1784 dan Revolusi Industri ke 3 pada awal tahun 1970.

Mencermati siklus pemain (Manusia dan Mesin) serta siklus
percepatan Revolusi Industri, Sosioteknologi, berbasis karakter keilmuan
pada Bab I dan II, menyatakan bahwa Revolusi Industri 5.0 adalah
pertukaran ide. Pertukaran ide timbul karena masyarakat sudah hampir
terpenuhi cara merealisasikan impiannya untuk kesejahteraan dan
keamanan dengan cara kolaborasi yang merubah secara parsial
paradigma persaingan. Argumentasi tentang era pertukaran ide adalah
berdasarkan pencermatan adanya parameter baru dalam hubungan antar
manusia, yaitu menguatnya kembali ke pola agregasi keluarga, karena

kompetisi individual sudah menjadi berubah menjadi kolaborasi dan
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saatnya kolaborasi mementingkan agregasi keluarga sebagai lini

kekuatan dasarnya.

Pola agregasi keluarga di sini, berbeda dengan pola agregasi keluarga
yang terjadi pada stadium agrikultur primordial yang didefinisikan oleh
Sahari Besari [5]. Pola agregasi keluarga yang diprediksi terjadi adalah
bahwa setelah terjadinya saturasi kepentingan pribadi dengan
tercukupinya hampir seluruh kebutuhan manusia tentang kesejahteraan
sosial dan ekonomi maka inti kesejahteraan akan berfokus pada
kesejahteraan keluarga. Agregasi keluarga akan lebih cepat terbentuk jika
ditemukannya tali jati diri keluarga tersebut, meskipun para sosio-
antropologi berkesimpulan agregasi keluarga dalam tradisi lama
menghambat pengguna produk rumpun ilmu AFT, namun saat ini
agregasi keluarga akan menjadi pemasok pertukaran ide yang masing-

masing akan berlomba untuk merubahnya menjadi produk unggulan.

Sosioteknologi yang berbasis transdisiplin, secara bersamaan
mengintegrasikan sejak awal rumpun ilmu AFT dan rumpun ilmu HS,
bahkan rumpun ilmu Ag, dapat merumuskan bentuk jati diri agregasi
keluarga dalam bentuk produk rumpun ilmu AFT, khususnya berupa ide
yang siap dipertukarkan sebagai komoditas pendukung kehidupan

antarbangsa.

Berlandas pada prediksi ini, bangsa Indonesia dapat menjadi pelopor
dengan deposit agregasi keluarga berupa kearifan lokal, khususnya lagu,
olah raga, dan peringatan dini bencana. Kepeloporan Bangsa Indonesia
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didukung oleh 418 jenis kearifan lokal yang dimilikinya, tersebar dari
Sabang-Merauke-Miangas-Rote dan berada pada posisi dunia

sebagaimana tertera pada Tabel I.

Tabel I. Jumlah 3 Jenis Kearifan Lokal di 5 Negara dengan Penduduk Terbanyak [13]

Jumlah 3 Jenis

Luas Jumlah Kearifan Lokal
No. Negara Negara Penduduk | (Lagu, Olah Raga,
(Km?) 2019 Peringatan Dini
Bencana Alam)
1 | China 9.706.961 1.420.062.022 40
2 | India 3.287.590 1.368.737.513 13
3 | United States 9.372.610 329.093.110 -
4 | Indonesia 1.904.569 269.536.480 418
5 | Brazil 8.515.767 212.392.717 9

Tabel I menunjukkan bahwa bangsa Indonesia yang terdapat pada
urutan ke 3 dari jumlah penduduk diseluruh dunia mempunyai ragam
kearifan lokal yang paling besar di dunia, hal ini dikarenakan posisi
geografis antara 2 benua dan 2 samudra yang memungkinkan terjadinya
penyerbukan silang antara budaya-budaya yang ada di dunia. Potensi ini
merupakan sediaan ide untuk dapat dikembangkan melalui rumpun ilmu
AFT serta HS maupun Ag yang dimiliki oleh lembaga Iptek, Perguruan
Tinggi, dan Balitbang. Di sini ide yang dipertukarkan harus memiliki
posisi tawar yang sejajar dengan instrumen pengembangannya, paling

tidak untuk pemasaran disekitar pengetahuan lokal tersebut tersedia.
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Tabel II. Ragam Kearifan Lokal di Indonesia [13]

Peringatan Dini
Lagu Olah Raga
Bencana Alam
418 8 14

Tabel Il bahwa dalam 3 parameter utama dari pengetahuan lokal, jenis
lagu adalah yang paling banyak ragamnya hal ini dapat dipahami bahwa
banyak jenis interaksi manusia dapat diaktualisasikan dengan cara
mudah diingat melalui lagu yang tercipta untuk suatu kondisi geografi
tertentu, sebagai contoh KK Ilmu Kemanusiaan Fakultas Seni Rupa dan
Desain ITB telah memiliki Hak Cipta Nomor 000117776 tentang Progam
Komputer Digital Kultur yang memungkinkan diadakannya lomba-
lomba paduan suara tanpa peserta harus datang ke kota penyelenggara
seperti lomba lagu Harmoni dalam Keragaman yang dilaksanakan tahun
2019. Di sini merupakan contoh dimana lagu-lagu lokal digabungkan
dengan teknologi 4.0 serta perlindungan Hak Kekayaan Intelektual untuk

bersinergi untuk gali kemanfaatan maksimal.

Pemahaman filosofis tentang makna lagu lokal (folklore) seperti contoh
lagu goro-gorene yang diiringi alat musik cungklik dari Nusa Tenggara
Barat (menggambarkan bahwa dalam mencapai cita-cita diperlukan
tahap-tahap untuk mencapainya) [16] dapat menjadi bagian Pendidikan
Karakter. Dalam kancah dunia, lagu folklore yang dipakai arti filosofisnya
dapat dijadikan komoditas parawisata dengan melihat implementasi arti

filosofis tersebut dalam kehidupan bangsa Indonesia. Ide komprehensif
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berupa lagu, arti filosofi dan informasi asal lagu dapat menjadi gambaran
tentang bagian kekuatan karakter bangsa Indonesia yang pada gilirannya

menjamin eksistensi bangsa melalui martabatbangsa.

Demikian pula halnya dengan olah raga tradisional, dapat digalilebih
dalam tentang jenis dan arti filosofisnya agar dapat dijadikan dasar
pembinaan jenis olah raga yang saat ini dipakai dalam ajang pertandingan
ditingkat nasional dan internasional, yang kemudian pada gilirannya
dapat menjadi jenis olah raga yang secara tersendiri menjadi cabang olah
raga tingkat dunia, seperti halnya sepak takraw dan pencak silat.
Diusulkan adanya penggarapan potensi olah raga Engrang (atau
Tengkak-tengkak atau Jangkungan atau Ingkau) yang melengkapi jenis
olah raga atletik, pemilihan olah raga engrang karena olah raga ini
mengandung unsur filosofis kemajuan dengan keseimbangan. Hal penuh

makna dari pembinaanjiwa sportif.

Peringatan dini bencana alam juga disediakan oleh Kearifan Lokal.
Menyimak migrasi burung sebelum gempa dan tsunami Aceh 2004 adalah
fenomena yang harusnya menjadi inspirasi penelitian yang mendalam,
kejadian berulang pada tahun 2018 di Palu dan Donggala. Fenomena ini
bolehjadi diintegrasikan dengan sistem peringatan dini elektronik setelah
dilakukan penelitian mendalam tentang kemampuan intuisi burung yang

mendahului tahu akan adanya potensi bencana alam.

Dalam hal alat musik, sebagai contoh angklung, tidakkah ada

keinginan kita menjadikan sebagai alat musik dunia, untuk itu diperlukan
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penelitian mendalam paling tidak bidang biologi untuk tanam bambu dan

bidang Teknik Fisika untuk akustik dalam bambu tersebut.

Integrasi Kearifan Lokal sebagai ide dengan produk rumpun ilmu
AFT baik secara integrasi sejak awal dengan produk rumpun ilmu AFT
pada Revolusi Industri 4.0 dan rekayasa balik, diyakini akan menjadi
komoditas jati diri bangsa dalam era Pertukaran Ide yang akan mewarnai
revolusi industri 5.0. Sebagai contoh adalah pengguna teknologi
komunikasi kuantum yang mengolah informasi sehingga memungkinkan
proses transfer data terjadi lebih efisien dan aman untuk digunakan dalam
perlombaan folklore dan alat musik, olah raga maupun peringatan dini

bencana alam.

Tabel III. Sebaran wilayah untuk Pengetahuan Lokal di Indonesia [13]

) Peringatan Dini
No. Wilayah Lagu Olah Raga
Bencana Alam
1 | Barat 234 6 8
2 | Tengah 106 1 6
3 | Timur 78 1 -
Jumlah 418 8 14

Penyebaran wilayah dalam Tabel III dapat menjadi basis informasi
yang diintegrasikan dengan kebijakan pemerintah dalam RPJMN 2015-
2019 khususnya tentang 13 lokasi pengembangan industri prioritas.
Kearifan Lokal yang dikembangkan disekitar lokasi industri prioritas

dapat menjadikan daerah tersebut sebagai daerah baru pengembang
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ekonomi. Hal ini seiring pula dengan amanah Rencana Induk Riset
Nasional Tahun 2017-2045 dari Kemenristekdikti [17] yang menempatkan
Kearifan lokal sebagai riset prioritas bidang Sosial, Humaniora, Seni,
Budaya, dan Pendidikan. Ketetapan ini hendaknya disikapi dengan sudut
pandang Transdisiplin dengan cara mengintegrasikan Kearifan Lokal
dengan ilmu lain dalam rumpun ilmu AFT, HS, serta Ag agar menjadi

komoditas yang mampu bersaing pada era pertukaranide.

V. PENUTUP

Gagasan tentang perlunya kepeloporan bangsa Indonesia pada
Revolusi Industri yang diprediksi akan berada diantara dekade 2020-2030
perlu dilakukan dengan mendayagunakan jati diri bangsa Indonesia
sebagai komoditas ide yang akan meletakan bangsa Indonesia sebagai
pelopor yang sangat penting dalam era pertukaran ide. Jati diri yang
dimaksud adalah Kearifan Lokal. Kearifan Lokal hendaknya
dikembangkan oleh Lembaga Iptek, Perguruan Tinggi, dan Balitbang
yang didukung oleh regulasi pemerintah melalui ilmu Sosioteknologi.
Kegiatan ini memerlukan orkrestrasi yang menyatukan derap agar semua
sektor pembangunan dapat memperoleh hasil yang efektif dan efisien

berbasisjati diri bangsa.

Di sini diperlukan peran pemerintah yang tidak hanya menggiatkan
proses nilai tambah tetapijuga secara bersama tentang menjadikan jati diri

bangsa sebagai ujung tombak kepeloporan bangsa di dunia internasional.
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Izinkan saya mengutip ucapan Ibu Megawati Soekarnoputri pada tahun
2019 untuk menyatakan bahwa Kearifan Lokal sesungguhnya adalah
Mutiara Pancasila, di mana Pancasila secara hukum adalah norma dasar
bangsa dan negara Negara Kesatuan Republik Indonesia yang bersifat
unik. Kondisi ini juga harus disikapi oleh para sarjana yang dari suatu
Institut Teknologi yang saat kelulusannya harus ingat Janji Sarjana yang

dideklarasikan di Jenewa tahun 1948 bahwa:

* Mengabdikan hidupnya untuk melayani kemanusiaan

* Apapun pekerjaan yang dilakukan, untuk meningkatkan kualitas

kehidupan manusia
* Menjalankan profesi untuk kebaikan manusia

¢ Tidak akan menggunakan pengetahuannya untuk melawan hukum

kemanusiaan

Penggunaan jati diri dalam agregasi keluarga sebagaiidentitas bangsa
diyakini tidak akan membuat insan nusantara terisolasi dalam produk
rumpun ilmu AFT, justru akan meningkatakan silaturahim kemanusiaan.
Pemilihan topik pertukaran ide yang menjadi bagian dari Revolusi
Industri 5.0 adalah bagian dari penciptaan bibit unggul individualitas di

atas tanah sosialitas-Pancasila yang subur [18].

Merujuk pada tulisan kolega saya, Prof. Hendra Gunawan di Koran

Kompas tahun 2015, tentang “Profesor untuk apa?”, jawabnya paling
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tidak untuk menjadi acuan pengembang ilmu bagi generasi berikut.
Beliau menyampaikan bahwa di beberapa negara, khususnya Perguruan
Tinggi, monumen dan deskripsi keahlian guru besar diingat melalui
pemampangan monumen Guru Besar yang tersebar dalam kampus untuk
diketahui mahasiswa, agar mahasiswa kelak selalu ingat tentang orang
yang menciptakan acuan pengembang ilmu tertentu yang di dalamnya.
Intinya sejarah adalah kebenaran, dalam kontek kebangsaan, Kearifan
Lokal adalah bagian dari sejarah, sehingga Kearifan Lokal adalah
kekuatan yang timbul dari kebenaran. Memahami kebenaran adalah
hasrat untuk menjadi pelopor dan khusus Indonesia untuk Era Revolusi
Industri 5.0 yang dicirikan dengan pertukaran ide dengan deposit
Kearifan Lokal dalam agregasi keluarga. Kekuatan Kearifan Lokal dapat
secara proaktif dimasukkan ke dalam salah satu dari 9 megatrends

kehidupan 2030, khususnya dalam aspek nasionalisme.

VI. UCAPAN TERIMA KASIH

Kesempatan Orasi Ilmiah ini, adalah merupakan ajang untuk
menyampaikan janji keguru besaran yang akan mengisi waktu saya untuk
berupaya menjadikan Bangsa Indonesia menjadikan salah satu pelopor
dalam Revolusi Industri 5.0 melalui Mutiara Pancasila sebagai asset dan
pertukaran ide yang akan menjadi komoditas interaksi antar manusia di

dunia.

Banyak kolega yang memberi warna pemikiran ini, baik langsung
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maupun melalui tulisan yang saya baca dan resapkan bersama dengan
janji hippokrates seorang sarjana tentang setiap langkahnya yang harus
diabadikan pada kemanusiaan. Demikian pula dengan keluarga yang tiap
hari dan tiap saat memberi contoh keteladanan tentang tanggung jawab

kehidupan.

Ucapan terima kasih, saya sampaikan pada tiap unit yang harus
dijalani untuk mendapatkan amanah jabatan fungsional Guru Besar,
mulai dari Senior pemberi Rekomendasi, Kolega baik Dosen, Tenaga
Kependidikan, dan Asisten Akademik di Kelompok Keahlian Ilmu
Kemanusiaan, TPAK FSRD, Senat FSRD, Dekanat FSRD, TPAK ITB Pusat,
Komisi IIT Senat Akademik ITB, Forum Guru Besar ITB, Senat Akademik
ITB, Rektor ITB, serta Ditjen SDIP Kemenristekdikti, seluruhnya 11

langkah yang harus ditempuh.

Untuk acara pagi ini, saya sampaikan terima kasih pada Forum Guru
Besar ITB yang telah memberikan kesempatan untuk menerangkan
pemikiran ilmiah yang akan menjadi janji untuk saya tempuh sampai
purna tugas. Janji ini saya sampaikan di hadapan para senior Bangsa,
kolega Guru Besar, kolega keilmuan, rekan-rekan wartawan, rekan-rekan
Alumni Sipil ITB angkatan 79, rekan-rekan Alumni Lemhannas KRA 32
tahun 1999, rekan-rekan di Direktorat Pembinaan Penelitian, dan
Pengabdian pada Masyarakat di Ditjen Dikti, Kedeputian Pendayagunaan
dan Pemasyarakatan Iptek di Kemenristek, Kedeputian Pendidikan di

Lemhannas, Sekretariat Utama Bakorkamla dan Bakamla, serta
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Kedeputian Hubungan Antar Lembaga BPIP, juga teman-teman alumni
STAN yang memberi kesempatan untuk menerapkan bagian dari
sosioteknologi yaitu Teknologi dan Perubahan Sosial dengan terbangun
jembatan yang dapat dirawat masyarakat sendiri di daerah tidak
terjangkau dan Ibu/Bapak undangan yang berkenan hadir pada
kesempatan hari ini. Izinkan pula saya mengingatkan salah satu prinsip
kehidupan yang sarat makna, yaitu “Kesempatan Menyukai Pikiran yang
Siap”, maka Sosioteknologi adalah bagian dari kesiapan bangsa untuk

merebut kesempatan sebagai pelopor Era Revolusi Indutri 5.0.

Kepada istri saya, Chandrakesuma dan anak saya Anisa Desrina
Munaf dan Hasnania Rilanty Munaf, serta anak-anak saya yang oleh Allah
SWT, saya diberikan kesempatan untuk mengisi hidupnya, kakak-kakak
dan adik-adik saya, almarhum kedua orang tua saya dan almarhum kedua
mertua saya, terima kasih atas semuanya. Semoga Tuhan YME selalu

melindungi dan membimbing hidup kita semua. Amin.
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